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ABSTRAK

Robekan perineum terjadi pada hampir semua persalinan pertama atau tidak jarang juga pada
persalinan berikutnya. Dampak terjadinya ruptur perineum atau robekan jalan lahir pada ibu antara
lain tejadinya infeksi luka jahitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi
putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di PMB Wilayah
Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan pada tanggal 16 maret — 28 mei tahun 2023. Metode
penelitian menggunakan quasi eksperimental dengan pendekatan two group posttest only design.
Populasi penelitian adalah ibu nifas dengan jumlah 32 orang dengan sampel 16 kelompok kontrol dan
16 kelompok intervensi. Pengambilan sampel menggunakan konsekutif sampling. Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi. Teknik analisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan ibu nifas yang tidak mengonsumsi putih telur
rebus adalah 7,33 hari, sedangkan waktu yang dibutuhkan ibu nifas untuk penyembuhan luka
perineum yang mengonsumsi putih telur rebus adalah 5,19 hari. Hasil uji paired t-test didapatkan p-
value 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan
penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di PMB Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten
Pasuruan. Protein dari putih telur berguna sebagai zat pembangun untuk menganti sel-sel yang rusak
dan membantu pembentukan jaringan baru dalam mempercepat penyembukan luka perineum.

Kata kunci : ibu nifas, luka perineum, putih telur

ABSTRACT

Perineal tears occur in almost all first deliveries or not infrequently also in subsequent deliveries. The
impact of perineal rupture or tearing of the birth canal on the mother includes the occurrence of
suture wound infections. This study aims to analyze the effect of consuming boiled egg whites on
accelerating perineal wound healing in postpartum women at PMB Pohjentrek Health Center in
Pasuruan Regency on March 16 — May 28, 2023. The research method used a quasi-experimental
approach with a two group posttest only design. The study population was postpartum mothers with a
total of 32 people with a sample of 16 control groups and 16 intervention groups. Sampling using
consecutive sampling. The instrument used is the observation sheet. The analysis technique uses
paired t-test. The results showed that the average time needed for postpartum women who did not
consume boiled egg whites was 7.33 days, while the time needed for postpartum mothers to heal
perineal wounds who consumed boiled egg whites was 5.19 days. The results of the paired t-test
obtained a p-value of 0.000 <0.05, meaning that there was an effect of consuming boiled egg whites
on accelerating the healing of perineal wounds in postpartum mothers at PMB Pohjentrek Health
Center, Pasuruan Regency. Protein from egg white is useful as a building agent to replace damaged
cells and help form new tissue to speed up the healing of perineal wounds.

Keywords : postpartum mother, perineal wound, egg white,
PENDAHULUAN

Postpartum sebagai masa pemulihan organ reproduksi yang mengalami perubahan
selama kehamilan dan persalinan, seperti terjadinya ruptur perineum dimana hal ini sering
terjadi pada semua persalinan pertama, namun tidak jarang pada persalinan berikutnya
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sehingga diperlukan perawatan yang intensif untuk mempercepat proses penyembuhan.
Beberapa cidera jaringan penyokong, baik cidera akut maupun nonakut, baik yang diperbaiki
atau belum, dapat menjadi masalah ginekologis dikemudian hari (Fatimah dan Lestari, 2019).
Ibu bersalin, sebagian besar mengalami ruptur pada vagina dan perineum yang memberikan
perdarahan dalam jumlah bervariasi. Salah satu masalah pada masa nifas yang banyak
menimbulkan infeksi adalah luka perineum. Luka perineum adalah ruptur jalan lahir baik
karena ruptur maupun karena episiotomy pada waktu melahirkan janin.(Walyani dan
Purwoastuti, 2017).

World Health Organization (WHO) menerangkan bahwa hampir semua persalinan
normal mengalami ruptur di perineum baik ataupun tanpa episiotomi. Berdasarkan data tahun
2018 terjadi 2,7 juta kasus ruptur perenium pada ibu bersalin (Sari et al., 2023). Kemenkes
RI melaporkan dalam Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, angka kematian ibu sebesar
305 dari 100.000 kelahiran hidup dan untuk wilayah Jawa Timur, selama tahun 2018 jumlah
persalinan yang terjadi sebanyak 570.819 persalinan. Dari jumlah tersebut, angka kematian
ibu sebanyak 522 kasus (0,01%) dan 297 kasus kematian (56,89%) pada ibu nifas (Dinkes
Jatim, 2019). Dinas Kabupaten Pasuruan dalam laporan menyebutkan bahwa selama tahun
2019 terjadi 23.935 persalinan. Dari jumlah persalinan yang terjadi, dilaporkan sebanyak 28
kasus kematian ibu (0,12%) dan 14 kematian (50%) diantaranya terjadi selama masa nifas
(Dinkes Jatim, 2019).

Penyebab kematian ibu salah satunya adalah infeksi. Infeksi dapat terjadi pada saat masa
postpartum diantaranya terjadi karena kurangnya perawatan luka, perdarahan akibat robekan
jalan lahir, sisa pasenta, atonia uteri dan komplikasi pada masa nifas. Berdasarkan Studi
pendahuluan, jumlah tafsiran persalinan pada Bulan Januari 2022-Februari 2023 yang
dilaksanakan di PMB Hj Wahyu Surawati, S.Keb Desa Warung Dowo vyaitu berjumlah 35
orang ibu nifas yang mengalami robekan perineum, 10 orang diantaranya mengalami
penyembuhan luka sangat cepat (sembuh kurang dari 6 hari), 17 orang mengalami
penyembuhan luka perineum secara normal (7 hari), sedangkan 8 orang mengalami
keterlambatan penyembuhan luka (sembuh lebih dari 7 hari). Secara fisiologis luka perineum
akan mulai membaik dalam waktu 6-7 hari postpartum. Kurangnya nutrisi dan pengetahuan
ibu membuat luka mengalami keterlambatan peyembuhan luka perineum yaitu pengetahuan
ibu yang kurang tentang penyembuhan yang lambat. (Sudarti, 2019).

Fenomena yang sering terjadi, sering kali masyarakat merasa risih atau kurang nyaman
karena luka jahitan pada alat kemaluannya dan adanya rasa takut untuk BAB atau BAK
karena takut luka jahitannya akan robek kembali atau tidak sembuh serta nyeri atau pedih
bertambah luka jahitan akan sembuh lama karena kurang perawatan yang dilakukan oleh ibu.
Perawatan perineum yang benar dapat mencegah terjadinya infeksi. (Kementerian Kesehatan
RI, 2014).

Robekan perineum terjadi secara spontan/dilakukan dengan episotomi. Penyebab
terjadinya antara lain cara meneran yang tidak tepat, umur ibu, bayi besar, perineum yang
tidak elastis, jarak kelahiran dan pimpinan yang tidak tepat. Dampak dari keterlambatan
penyembuhan luka perineum yang pertama adalah terjadinya infeksi pada angka kematian
ibu, kondisi perineum vyang terkena lochea dan lembab akan sangat menunjang
perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya infeksi pada perineum. Kedua,
terjadi komplikasi yaitu munculnya infeksi pada perineum dapat merambat pada saluran
kandung kemih ataupun pada jalan lahir yang dapat berakibat pada munculnya komplikasi
infeksi kandung kemih maupun infeksi pada jalan lahir. Infeksi postpartum yang dapat terjadi
sebagai akibat komplikasi luka perineum antara lain adalah metritis, endometritis, peritonitis
bahkan sampai abses pelvik. Ketiga, adalah terjadinya kematian pada ibu postpartum, apabila
terjadi penanganan yang lambat terhadap ibu postpartum maka hal ini dapat berpotensi
menyebabkan kematian, hal ini karena kondisi fisik ibu postpartum masih lemah. (Sudarti,
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2019). Proses penyembuhan luka perineum jalan lahir dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya teknik perawatan luka, istirahat, senam nifas, nutrisi, personal hygiene
dengan selalu mengganti pembalut setiap hari. Solusi paling baik dalam mempercepat
penyembuhan luka perineum adalah dengan memenuhi kebutuhan gizi dan asupan nutrisi
selama masa nifas. Selain itu, proses mempercepat penyembuhan luka perineum juga dapat
dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya melalui perbaikan gizi dengan mengkonsumsi
makanan tinggi kalori dan protein. Protein adalah zat makanan yang berfungsi memperbaiki
dan membangun jaringan tubuh. Dalam proses regenerasi sel baru, jaringan yang rusak
membutuhkan protein yang tinggi. Sumber umum protein adalah daging, susu, roti, sereal,
telur, ikan, kacang-kacangan dan biji-bijian. Jenis makanan yang mengandung banyak protein
adalah putih telur. Putih telur sangat kaya protein, bebas lemak dan kolesterol (berbeda
dengan kuning telur). Kandungan protein ini sangat bermanfaat sebagai zat pembangun
dalam tubuh. Putih telur juga mengandung asam amino yang sangat bermanfaat dalam
pemulihan otot. Putih telur sangat mudah didapat, diolah dan mudah dicerna sehingga lebih
mudah diserap oleh tubuh (Rindiani, 2015). Penyajian putih telur yang paling baik dalam
penyembuhan luka adalah dengan cara direbus sampai matang (Purnani, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan didapatkan data persalinan
terbanyak terjadi pada bulan Desember-Januari, diketahui 27 dari 35 ibu nifas mengalami
percepatan penyembuhan luka perineum kurang lebih 6 hari sehingga penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan
luka perineum pada ibu nifas di PMB Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan.

METODE

Desain penelitian yang dipergunakan adalah quasi eksperimental dengan pendekatan two
group posttest only design, bertujuan membandingkan hasil dari dua kelompok. Kelompok 1
(intervensi) yang mengkonsumsi putih telur rebus dan kelompok Il (kontrol) yang tidak
mendapatkan perlakuan. Kelompok intervensi diberikan putih telur 2 kali sehari dalam satu
minggu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di PMB Wilayah Puskesmas
Pohjentrek Kabupaten Pasuruan yang meliputi 4 bidan sebagai lokasi penelitian yaitu Bidan
Wahyu Surawati, S. Keb di desa Warungdowo, Bidan Efit Riawati, S. Keb di desa Sukorejo,
Bidan Siti Karunia, S. Keb di desa Susukarejo dan Bidan Widiakartika, S. Keb di desa
Parasrejo periode penelitian 16 Maret — 28 Mei tahun 2023 berjumlah 32 responden. Sampel
penelitian ini adalah ibu nifas di Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan dengan
jumlah sampel keseluruhan 32 ibu nifas.

Dari 32 ibu nifas tersebut di bagi 2, 16 ibu nifas kelompok intervensi (mengkonsumsi
putih telur rebus) dan 16 ibu nifas kelompok kontrol (tidak mengkonsumsi putih telur rebus).
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan SOP putih telur rebus dan lembar observasi.
Instrumen penyembuhan luka perineum ibu nifas (kelompok intervensi dan kelompok
kontrol) menggunakan lembar observasi dilihat dengan berpatokan pada kriteria hasil ukur.
Kemudian hasilnya dibandingkan. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Wilayah Puskesmas
Pohjentrek Kabupaten Pasuruan. Penelitian dilakukan pada tanggal 16 Maret - 28 Mei 2023.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis
brivariat. Peneliti mengajukan ethical clearance ke Komisi Etik Penelitian Kesehatan Institut
IImu Kesehatan Strada Indonesia dengan Nomor: 3776/KEPK/1V/2023.

HASIL
Data Umum

Data umum menyajikan data karakteristik responden ibu nifas di PMB Wilayah
Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan.
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Usia lbu

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Ibu Nifas

Usia Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
3 % Y %

< 21 tahun 2 12 4 25

21-29 tahun 12 76 11 69

20 - 35 tahun 2 12 1 6

Total 16 100 16 100

Tabel 1 menunjukkan pada kelompok kontrol bahwa hampir seluruhnya ibu nifas berusia
21-29 tahun sebanyak 12 orang (76%) dan sebagian kecil berusia < 21 tahun dan 20-35 tahun
masing-masing yaitu sebanyak 2 orang (12%). Sedangkan data pada kelompok intervensi
sebagian besar ibu nifas berusia 21-29 tahun sebanyak 11 orang (69%) dan sebagian kecil
berusia 20-35 tahun sebanyak 1 orang (6%). Hal ini sesuai pernyataan WHO, bahwasanya
usia subur wanita adalah 14 - 49 tahun dan puncak masa subur dan kualitas telur terbaik
wanita berada pada usia 20 - 30 tahun.

Pendidikan
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Ibu Nifas

. Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
Pendidikan 5 % 5 %
SLTP 1 6 3 19
SLTA 11 69 11 69
PT 4 25 2 12
Total 16 100 16 100

Dari Tabel 2 diketahui data pada kelompok kontrol bahwa sebagian besar ibu nifas
berpendidikan SLTA sebanyak 11 orang (69%), sebagian kecil berpendidikan SLTP
sebanyak 1 orang (6%). Sedangkan data pada kelompok intervensi sebagian besar ibu nifas
berpendidikan SLTA sebanyak 11 orang (69%), sebagian kecil berpendidikan PT sebanyak 2
orang (12%).

Pekerjaan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Nifas

Pekerjaan Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
Y % > %

IRT 10 63 12 76

PNS 1 6 2 12

Pegawai Swasta 2 12 1 6

Wiraswasta 3 19 1 6

Total 16 100 16 100

Dari Tabel 3 diperoleh data pada kelompok kontrol bahwa sebagian besar ibu nifas
berprofesi sebagai IRT sebanyak 10 orang (63%) dan sebagian kecil berprofesi sebagai PNS
sebanyak 1 orang (6%). Sedangkan data pada kelompok intervensi hampir seluruhnya ibu
nifas berprofesi sebagai IRT sebanyak 12 orang (76%), sebagian kecil berprofesi sebagai
pegawai swsata dan wiraswasta masing-masing sebanyak 1 orang (6%).
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Data Khusus

Data khusus meliputi data penyembuhan luka perineum pada ibu nifas yang tidak
mengkonsumsi dan mengkonsumsi putih telur rebus, dan pengaruh tabulasi silang pengaruh
konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu nifas.
Data khusus penelitian ini meliputi:

Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu Nifas yang Tidak Diberi Putih Telur Rebus

Tabel 4. Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu Nifas yang Tidak Diberi Putih Telur

Rebus
Penyembuhan Luka > %
Normal 9 56
Lambat 7 44
Total 16 100

Dari Tabel 4 di dapat hasil sebagian besar ibu nifas yang tidak diberi putih telur rebus,
penyembuhan luka perineum adalah normal sebanyak 9 orang (56%) dan hampir
setengahnya, penyembuhan luka perineum adalah lambat sebanyak 7 orang (44%).
Penyembuhan luka perineum pada ibu nifas yang diberi putih telur rebus

Tabel 5. Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu Nifas yang Diberi Putih Telur Rebus

Penyembuhan Luka 3 %
Cepat 11 69
Normal 5 31
Total 16 100

Dari Tabel 5 di dapat hasil sebagian besar ibu nifas yang diberi putih telur rebus,
penyembuhan luka perineum adalah cepat sebanyak 11 orang (69%) dan hampir setengahnya
penyembuhan luka perineum adalah normal sebanyak 5 orang (31%).

Tabulasi silang penyembuhan luka perineum pada ibu nifas yang tidak diberi dan diberi putih
telur rebus

Tabel 6. Tabulasi Silang Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu Nifas yang Tidak Diberi
dan Diberi Putih Telur Rebus
Penyembuhan Luka Perineum

I;zESSTeIur Cepat Normal Lambat Total

F % F % F % F %
Tidak Diberi 0 0 9 28 7 22 16 50
Diberi 11 34 5 16 0 0 16 50
Jumlah 11 34 14 44 7 22 16 100
P = 0,000

Dari Tabel 6 didapatkan data pada kelompok kontrol (tidak diberi putih telur rebus)
sebagian besar penyembuhan luka perineum adalah normal sebanyak 28%, dan sebagian kecil
penyembuhan luka perineum adalah lambat sebanyak 22%, sedangkan data pada kelompok
intervensi (diberi putih telur rebus) hampir setengahnya penyembuhan luka perineum adalah
cepat sebanyak 34% dan sebagian kecil penyembuhan luka perineum adalah normal sebanyak
16%. Dari uji paired t-test diperoleh nilai p-value 0,000 (p < 0,05), artinya ada pengaruh
konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu nifas
di PMB Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan. Waktu kesembuhan ibu nifas
yang mengkonsumsi putih telur rebus lebih cepat 2,25 hari (7,33 — 5,19).
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PEMBAHASAN

Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas yang Tidak Diberi Putih Telur Rebus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas yang tidak diberi putih
telur rebus, penyembuhan luka perineum adalah normal (6-7 hari) sebanyak 9 orang (56%)
dan hampir setengahnya, penyembuhan luka perineum adalah lambat (diatas 7 hari) sebanyak
7 orang (44%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian putih telur rebus pada ibu nifas
akan lebih mempercepat penyembuhan luka perineum sehingga mempercepat pemulihan
kesehatan pasca persalinan kerena putih telur mengandung protein yang sangat tinggi
terdapat kandungan asam amino esensial yang berperan untuk meregenerasi sel-sel yang
sudah sudah rusak dan memperbaiki serta membangun jaringan baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Harahap dkk (2021)
bahwa, secara fisiologis luka perineum akan mulai membaik dalam jangka waktu 6-7 hari
postpartum dan penyebab keterlambatan penyembuhan luka perineum yaitu gizi, dimana ibu
nifas sangat membutuhkan gizi yang cukup untuk proses pemulihan, dan salah satu dari gizi
tersebut yaitu makanan yang tinggi protein. Yuliana dan Fauziah (2021) menyatakan bahwa
protein berperan sebagai bahan baku untuk pembentukan fibrin dan kolagen, serta
merangsang terjadinya angiogenesis yang penting dalam proses penyembuhan luka.
Angiogenesis adalah proses pembentukan vaskuler baru dari vaskuler yang telah ada
sebelumnya. Dalam proses penyembuhan luka perineum, vaskuler berperan dalam mensuplai
oksigen dan nutrien yang sangat dibutuhkan untuk proses metabolisme sel dan penghilangan
sel debris.

Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian Supiati dan Yulaikah (2015), dimana
pada kelompok kontrol mayoritas responden membutuhkan waktu untuk kesembuhan luka
jahitan perenium lebih lama dari pada kelompok perlakuan yaitu lebih dari 8 hari sebanyak 9
responden (50%) yang terdiri 6 (33,3%) responden sembuh dalam waktu 8 hari dan 3 (16,7%)
responden sembuh dalam waktu 9 hari dan hanya 1 responden (5,5%) yang mengalami
percepatan penyembuhan luka jahitan perenium dengan waktu yang dibutuhkan 5 hari. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Trianingsih et al. (2018) yang menemukan
bahwa ibu nifas yang tidak mengonsumsi telur rebus paling banyak sembuh >7 hari.

Fase penyembuhan luka perineum dikatakan cepat sembuh apabila luka pada hari ke-3
sampai ke-5 mulai mengering dan menutup, serta di hari ke-7 luka sudah menutup dengan
baik, dan luka perineum dikatakan lambat sembuh apabila luka hari ke-3 sampai ke-5 belum
mengering dan sembuh lebih dari 7 hari (Syalfina, 2016). Kesembuhan luka perineum, secara
teoritis adalah suatu proses pergantian jaringan yang mati atau rusak dengan jaringan yang
baru dan sehat oleh tubuh dengan jalan regenerasi. Luka dapat dikatakan sembuh bila
permukaannya bersatu kembali dan didapatkan kekuatan jaringan yang kembali normal.
Kesembuhan luka meliputi dua kategori yaitu: pemulihan jaringan adalah regenerasi jaringan
pulih seperti semula baik secara struktur maupun secara fungsinya, dan repair adalah
pemulihan atau penggantian oleh jaringan ikat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti beropini bahwa nutrisi pada ibu nifas berguna untuk
mempercepat pemulihan kesehatan dan kekuatan, meningkatkan kualitas dan kuantitas Air
Susu Ibu (ASI), serta mencegah terjadinya infeksi. Kandungan makanan seperti karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral memiliki manfaat untuk membantu proses penyembuhan
luka perineum, dan jika salah satu zat tidak terpenuhi yaitu protein, maka ibu nifas akan
mengalami perlambatan penyembuhan luka perineum.

Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas yang Diberi Putih Telur Rebus
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas yang diberi putih telur
rebus, penyembuhan luka perineum adalah cepat (<5 hari) sebanyak 11 orang (69%) dan
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hampir setengahnya penyembuhan luka perineum adalah normal (6-7 hari) sebanyak 5 orang
(31%). Proses penyembuhan luka bermula fase inflamasi berlangsung dalam 1-4 hari, dimana
terjadi fase kontriksi pembuluh darah untuk mengontrol perdarahan dengan membentuk
sumbatan trombosit maupun serabut fibrin. Fase selanjutnya adalah proliferasi, dimana terjadi
pembentukan pembuluh darah baru sekitar luka, terbentuk substansi dasar dan serabut
kolagen mulai menginfiltrasi luka. Fase selanjutnya adalah maturasi yang dikontribusi oleh
jaringan granulasi yakni timbunan kolagen untuk penyembuhan luka yang berlangsung
sampai sebulan atau bahkan tahunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Supiati dan Yulaikah
(2015) bahwa, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk kesembuhan luka perineum pada ibu
nifas yang diberikan telur rebus mayoritas membutuhkan waktu 4 sampai 6 hari, sedangkan
ibu nifas yang tidak diberikan telur rebus mayoritas membutuhkan waktu 8 sampai 10 hari.
Pernyataan tersebut sejalan dengan Yuliana dan Fauziah (2021) yang menyatakan bahwa
penyembuhan luka perineum lebih cepat pada primigravida yang memperoleh tambahan
asupan protein dari konsumsi putih telur. Menurut Frilasari et al. (2020), asupan protein
berupa putih telur akan meningkatkan proses regenerasi sel baru sehingga luka perineum
pada ibu nifas lebih cepat sembuh. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Purnani, 2019) bahwa Hasil penelitian didapatkan bahwa ibu nifas dengan luka perineum
yang diberikan putih telur sebagian besar (62,5%) baik (luka kering, perineum menutup, tidak
ada tanda infeksi) yaitu sebanyak 10 orang, sedangkan ibu nifas dengan luka perineum yang
diberikan ikan gabus sebagian besar (56,3) sedang (luka basah, perineum menutup, tidak ada
tanda infeksi) yaitu sebanyak 8 orang. Putih telur mengandung albumin 95% yang berfungsi
untuk penyembuhan luka.

Penelitian ini dalam proses dilapangnya berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Santika et al. (2020). Santika dalam melakukan penelitian memberikan telur rebus sehari 3
kali selama 7 hari. Sedangkan penelitian telur rebus sehari 2 kali selama 7 hari. Turnip et al.
(2022) dalam penelitiannya juga memberikan putih telur diberikan setelah telurnya direbus,
menggunakan telur ayam kampung karena protein pada telur ayam kampong lebih tinggi
daripada telur ayam lainnya. Sedangkan pada penelitian ini, responden selain diminta
mengkonsumsi putih telur rebus juga diminta untuk mengkonsumsi telur kecap dan telur
orak-arik.

Proses penyembuhan luka perineum sangat membutuhkan asupan nutrisi yang adekuat,
terutama yang banyak mengandung protein. Protein membantu meregenerasi dan
membangun sel-sel yang rusak akibat proses persalinan. Putih telur mengandung protein yang
sangat tinggi, mutu protein, nilai cerna, dan mutu cerna telur yang paling baik diantara bahan-
bahan makanan lainnya. Putih telur mengandung albumin 95% yang berfungsi untuk
penyembuhan luka. Protein telur sangat mudah di cerna, diserap dan digunakan oleh tubuh
untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan tubuh (Warsito et al. 2015). Menurut Fitrian
(2018), protein berperan untuk merangsang terjadinya angiogenesis yang penting dalam
proses penyembuhan luka. Angiogenesis merupakan proses pembentukan vaskuler baru dari
vaskuler yang telah ada sebelumnya dan dalam proses penyembuhan luka, vaskuler berperan
dalam mensuplai oksigen dan nutrien yang dibutuhkan untuk proses metabolisme sel-sel dan
penghilangan sel debris. Protein juga berperan sebagai bahan baku untuk pembentukan fibrin
dan kolagen untuk restrukturisasi jaringan dalam proses penutupan luka. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Azizah dan Afiyah (2018) menyatakan bahwa dari 16 responden,
hampir seluruh responden (75%) penyembuhan luka perineum cepat yaitu + 5 hari setelah
pemberian putih telur dan sembuh, 4 responden (25%) tetap mengalami keterlambatan
sembuh. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti beropini bahwa asupan protein (putih telur
rebus) yang baik pada ibu nifas dapat meningkatkan proses regenerasi sel baru pada luka
perineum agar penyembuhan luka dapat tertutup secara cepat. Asupan protein yang tinggi
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dapat diperoleh dari pola makan yang bervariasi, sementara pemberian putih telur rebus
sebanyak 139 gr per-hari bisa memberikan asupan protein tambahan sebanyak 14,98 gr.
Asupan protein yang baik dapat mempercepat pembentukan jaringan perut maupun
mempercepat pembentukan benang fibrin sehingga luka perineum lebih cepat sembuh. Lama
penyembuhan luka perineum dengan mengkonsumsi putih telur rebus yaitu < 5 hari atau
dikatakan cepat.

Pengaruh Konsumsi Putih Telur Rebus terhadap Penyembuhan Luka Perineum

Dari hasil uji paired t-test diperoleh nilai p-value 0,000 (p < 0,05) artinya ada pengaruh
konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu nifas
di PMB Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan. Waktu kesembuhan ibu nifas
yang mengkonsumsi putih telur rebus lebih cepat 2,25 hari (7,33 — 5,19). Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Harahap et al. (2021) bahwa, putih telur
merupakan makanan yang kaya akan protein, nilai cerna dan mutu cerna putih telur paling
baik dibandingkan dengan protein hewan lainnya. Protein yang tinggi ini sangat berguna
untuk proses Inflamasi, imun dan perkembangnan jaringan granulasi selama fase
penyembuhan luka, khususnya pada luka perenium. Menurut Azizah dan Afiyah (2018);
Wigati dan Sari (2020), mengkonsumsi putih telur dapat mempercepat proses penyembuhan
luka perineum. Ibu nifas yang mengkonsumsi putih telur mengalami proses penyembuhan
luka perineum kurang dari 7 hari sementara ibu nifas yang tidak mengkonsumsi putih telur
proses penyembuhan lukanya paling cepat baru pada hari ke-7. Namun, bagi sebagian
masyarakat masih ada yang menganut tradisi pantang makan, yakni menghindari konsumsi
makananan tinggi protein seperti telur, daging dan protein hewani lainnya pada masa nifas
(Yuliana dan Fauziah, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Trianingsih et al. (2018) menyatakan, ada pengaruh
konsumsi telur rebus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas 1-7 hari. Lama
waktu yang dibutuhkan untuk proses penyembuhan luka perineum pada ibu yang
mengkonsumsi telur rebus adalah maksimal 7 hari, sementara untuk ibu yang tidak
mengkonsumsi telur rebus lama proses penyembuhan luka perineum sampai lebih dari 7 hari.
Selisih waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka perineum 1,35.

Waktu penyembuhan luka perineum sangat bervariasi. Luka perineum tanpa infeksi
biasanya sembuh dalam 6-7 hari (Syaiful dan Fatmawati, 2019). Proses penyembuhan luka
perineum salah satunya dipengaruhi faktor nutrisi terutama asupan protein (Wigati dan Sari,
2020). Protein berperan sebagai bahan baku pembentukan fibrin dan kolagen, dan
merangsang terjadinya angiogenesis yang penting dalam penyembuhan luka perineum.
Angiogenesis adalah proses pembentukan vaskuler baru dari vaskuler yang telah ada
sebelumnya, dan dalam proses penyembuhan luka, vaskuler berperan dalam mensuplai
oksigen dan nutrien yang dibutuhkan untuk proses metabolisme sel dan penghilangan sel
debris (Fitrian, 2018). Sumber protein yang mudah diperoleh dan mudah dicerna tubuh salah
satunya adalah putih telur. Putih telur mempunyai kandungan protein yang tinggi yakni lebih
dari 50%. Selain itu, putih telur mengandung riboflavin, asam amino, klorin, magnesium,
kolin, kalium, sodium dan sulfur (Ramadhani et al., 2018; Dewi, 2019). Kandungan protein
dalam putih telur salah satunya albumin sebesar 95%. Kandungan protein yang terdapat
dalam putih telur bebas lemak dan kolesterol. Kandungan kolesterol yang tinggi hanya
terkonsentrasi di kuning telur, sehingga putih telur aman untuk dikonsumsi (Yuliana dan
Fauziah, 2021). Cepatnya proses penyembuhan luka yang terjadi pada responden juga
dipengaruhi oleh faktor lainnya dan pada penelitian ini responden sebagian besar berkisar
berumur 20-35 tahun dimana pada proses ini proses metabolisme tubuh khususnya
metabolisme protein bekerja dengan baik, sehingga penyerapan makanan dapat terjadi secara
maksimal sehingga membantu penyembuhan luka dengan baik. Selain itu, bisa saja selama
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ibu mengkonsumsi putih telur dan ibu juga mengkonsumsi makanan bergizi lainnya yang
dapat membantu proses pembentukan sel-sel darah merah dan protein yang membantu
penyembuhan luka perenium pada responden.

Peneliti dalam penelitian ini, pemberian putih telur dengan cara di rebus. Putih telur yang
digunakan pada penelitian ini adalah telur ayam ras karena kandungan protein pada putih
telur ayam ras lebih tinggi. Putih telur ini aman di konsumsi oleh ibu nifas karena tidak ada
efek alergi dan tidak adanya kandungan kolesterol sehingga aman dikonsumsi bagi ibu yang
obesitas ataupun ibu dengan penyakit penyerta seperti hipertensi maupun penyakit yang lain.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti beropini bahwa proses penyembuhan luka perineum
berlangsung lebih cepat pada ibu nifas yang memperoleh tambahan asupan protein dari putih
telur rebus. Asupan protein yang tinggi dapat diperoleh dari pola makan yang bervariasi,
sementara pemberian putih telur rebus dapat memberikan asupan protein tambahan sebanyak
14,98 gr. Asupan protein yang baik menyebabkan fase inflamasi dan proliferasi menjadi lebih
singkat sehingga luka perineum lebih cepat sembuh.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Konsumsi Putih Telur Rebus
Terhadap Percepatan Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu Nifas di PMB Wilayah
Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan”, maka dapat disimpulkan bahwa penyembuhan
luka perineum pada ibu nifas yang tidak diberi putih telur rebus sebagain besar penyembuhan
luka perineum adalah normal dengan nilai rata-rata 7,33. Penyembuhan luka perineum pada
ibu nifas yang diberi putih telur rebus sebagain besar penyembuhan luka perineum adalah
cepat dengan nilai rata-rata 5,19. Hasil uji paired t-test diperoleh nilai p-value 0,000, artinya
ada pengaruh konsumsi putih telur rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum
pada ibu nifas di PMB Wilayah Puskesmas Pohjentrek Kabupaten Pasuruan
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